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ABSTRAK 

RIO FERDINAN. Analisis Selisih Perencanaan Teknis Pelaksanaan Bantuan Fisik 

Swakelola dan Penunjukan Langsung Pada Konstruksi Bangunan. Dibimbing oleh 

ZAINURI dan SHANTI WAHYUNI MEGASARI. 

 

Tujuan analisis ini agar memahami perbedaan tata cara pembuatan perencanaan 

teknis untuk pengadaan barang dan jasa antara konsep swakelola dan penunjukan 

langsung. Konsep swakelola merupakan sistem manajemen yang ditujukan 

langsung kepada si pelaksana atau penerima bantuan yang sudah ditetapkan. Sistem 

manajemen swakelola ini pada pelaksanaannya terasa lebih praktis dan lebih 

fleksibel jika digunakan. Jika ditinjau dari segi biaya, mutu, waktu maka 

manajemen swakelola lebih ekonomis dengan waktu pelaksanaan yang relatif 

singkat. Perencanaan dibuat secara cermat dan memperhitungkan kualitas dan 

kapasitas kerja sama tim perencana yang ditunjuk. Jika dipahami secara umum, 

pelaksanaan kegiatan atau proyek dengan sistem manajemen swakelola didasari 

oleh ketersediaan dan kesiapan tim atau personil perencana yang terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam arti semua pihak yang ditunjuk 

khususnya tim teknis memiliki komitmen yang kuat serta dapat bekerja secara 

profesional didalam tim yang ditunjuk sebagai tim teknis sesuai tupoksinya masing 

- masing. Konsep penunjukan langsung tidak memiliki persaingan harga antar 

penyedia barang dan jasa. Penunjukan langsung diikuti oleh penyedia barang dan 

jasa yang lulus kualifikasi kemudian diminta untuk memasukkan penawaran. 

Sistem yang digunakan cukup dengan menentukan penyedia barang dan jasa yang 

berkompetensi dan mampu melakukan negosiasi, lalu penyedia barang dan jasa 

bekerja dan dibayar. Jika pengadaan langsung dibatasi oleh harga, maka 

penunjukan langsung dibatasi keadaan tertentu sehingga diperoleh harga wajar dan 

secara teknis dapat dipertanggung jawabkan. Adapun beberapa  tahapan dalam 

proses penunjukan langsung. Antara lain : prakualifikasi, permintaan penawaran 

dan negosiasi warga, penetapan penunjukan langsung, penunjukan penyedia barang 

atau jasa, pengaduan, penandatanganan kontrak. Pada analisis yang penulis lakukan 

tentang perencanaan teknis swakelola dan penunjukan langsung didapatlah selisih 

dalam hal anggaran dan waktu pelaksanaan.      

 

Kata kunci: Self-Managed and Direct Appointment (SMDA), sistem swakelola, 

sistem penunjukan langsung. 
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ABSTRACT 

 

RIO FERDINAN. Analysis of the differences in technical planning for the 

implementation of self – managed physical assistance and direct appoinment in 

building construction by ZAINURI and SHANTI WAHYUNI MEGASARI. 

 

The purpose of this analysis is to understand the differences in procedures for 

making technical plans for the procurement of goods and services between the 

concepts of self – management and direct appointment. The concept of self – 

management is a management system that is aimed directly at the implementer or 

recipient of assistance that has been determined. In practice, this self - managed 

management system feels more practical and more flexible when used. If viewed 

from the perspective of cost, quality and time, self – managed management is more 

economical with a relatively short implementation time. Plans are made carefully 

and take into account the quality and cooperation capacity of the appointed 

planning team. If generally understood, the implementation of activities or projects 

with a self - managed management system is based on the availability and readiness 

of the team or planning personel involved in planning, implementation, supervision, 

meaning that all appointed parties, especially the technical team according to their 

respective duties and responsibilities. The direct appointment concept does not 

have price competition between providers of goods and services. Direct 

appointment followed by providers of goods and services who pass the 

qualifications and are then asked the submit bids. The system used simply 

determines providers of goods and services who are competent and able to 

negotiate, then the providers of goods and services work and are paid. If direct 

procurement is limited by price, than direct appointment is limited to certain 

circumstances so that a reasonable and technically justifiable price, is obtained. 

There are several stages in the direct appointment process including pre – 

qualification, request for offers and negotiations from residents, direct 

appointment, appointment of goods or service providers, complaints, contract 

signing. In the analysis carried out by the author regarding self – management 

technical planning and direct appointment, differences were found in terms off 

budget and implementation time. 

 

Keywords: Self-Managed and Direct Appointment (SMDA), self – management 

system, direct appointment system. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mengikuti era teknologi digital, zaman sekarang kemajuan teknologi 

merambah diberbagai bidang, tidak terkecuali dibidang konstruksi bangunan. Hal 

ini mendatangkan pemikiran – pemikiran atau terobosan baru dalam kegiatan 

perencanaan dan pelaksanaan pada konstruksi bangunan. Salah satunya di sektor 

pemerintahan, pengadaan merupakan suatu cara meyalurkan bantuan dari 

pemerintah, kelembagaan, institusi dengan baik dan tepat sesuai kebutuhan, pada 

hakikatnya dimulai dari perencanaan dan pelaksanaan hingga pelaporan. Adapun 

acuan pada kegiatan ini berdasarkan dari Keputusan Presiden No 54 Tahun 2010 

tentang Pengadaan Barang dan Jasa pemerintah pengganti Keputusan Presiden 

yang lama yaitu Keputusan Presiden No 8 Tahun 2006 tentang pedoman tata cara 

pengadaan barang dan jasa pemerintah, adalah sebagai bentuk usaha atau upaya 

mempercepat sebuah proses khususnya di sektor konstruksi bangunan.         

Pada sebuah instansi di pemerintahan atau di swasta selalu memiliki aset 

berupa benda. Aset sangat berfungsi dalam memfasilitasi semua kegiatan ataupun 

pekerjaan yang dilakukan pada suatu instansi atau lembaga tersebut baik itu di 

sektor pemerintahan ataupun di swasta. Pada dasarnya setiap instansi pemerintah 

atau swasta melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur pelaksanaan yang telah 

ditetapkan secara efektif, efisien serta tepat guna. Agar suatu pekerjaan tidak 

bermasalah sangat diperlukan adanya pengelolaan yang baik pada pelaksanaannya, 

demi terselenggarakan dan selesainya sebuah kegiatan dengan baik dan benar. 

Swakelola dan penunjukan langsung, kedua sistem pengadaan ini pada saat 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara seleksi dan memverifikasi kelayakan 

penerima bantuan pengadaan barang dan jasa tersebut. Setelah seleksi dan verifikasi 

penerima bantuan tersebut selesai, barulah kemudian si pemohon ditetapkan 

sebagai penerima bantuan tersebut. Dalam manajemen swakelola dan penunjukan 

langsung dimana penerima bantuan atau pelaksana pekerjaan wajib membuat 

perencanaan mulai dari desain, menghitung anggaran biaya, dilaksanakan langsung 

dan sesuai dengan bidang dan kemampuan tim teknis yang ditunjuk. Pada saat krisis 
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keuangan atau krisis moneter dialami negara dan bangsa Indonesia sekitar tahun 

1997 berdampak dalam segala sendi kehidupan baik ekonomi, politik, maupun 

budaya. Peristiwa ini berdampak pula pada kegiatan konstruksi sehingga pemilik 

proyek (owner) kemudian berpikir untuk menghemat dengan sistem pengelolaan 

pekerjaan yang baru. Seiring berjalannya waktu dilakukanlah suatu sistem 

pengelolaan sebuah proyek dimana pemilik proyek bertindak sebagai perencana, 

pengawas dan pelaksana pembangunan. Pada sistem ini tidak ada proses pelelangan 

yang diadakan sebelum proyek dimulai untuk menentukan pelaksana kegiatan. 

Adapun permasalahan yang sering ditemukan pada pelaksanaan sistem 

swakelola dan penunjukan langsung ini antara lain di pelaporan akhir dan sumber 

daya manusia atau penyedia jasa yang ditunjuk sebagai pelaksana. Sering 

ditemukan pada pelaporan akhir kekeliruan yang disebabkan dari sumber daya 

manusia atau penyedia jasa yang mengerjakannya, ini disebabkan oleh penyaluran 

bantuan tersebut diberikan secara langsung, tunai dan bertahap ke si penerima 

bantuan, yang menyebabkan si penerima bantuan merasa leluasa dan merasa bebas 

dalam menggunakan dana bantuan tersebut, yang pada akhirnya pelaporan akhir 

tidak sinkron dengan data pengeluaran anggaran, sementara tim teknis yang 

ditunjuk atau tenaga ahli yang mengerjakan dalam hal ini tenaga teknis tidak bisa 

ikut serta mengontrol ataupun mengelola dari sektor anggaran. Ini disebabkan 

karena banyaknya penerima bantuan yang belum memahami tata cara penggunaan 

anggaran dan aturan ataupun hukum yang berlaku terkait pada pelaksanaan sistem 

swakelola dan penunjukan langsung ini, meskipun diawal penyaluran bantuan 

sudah disosialisasikan mengenai aturan atau hukum yang berlaku pada kegiatan ini.   

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan analisis pada 

pelaksanaan bantuan fisik swakelola dan penunjukan langsung.   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan perencanaan teknis bantuan fisik atau konstruksi pada pelaksanaan 

swakelola maupun penunjukan langsung. 
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2. Perbedaan tata cara pelaksanaan pengadaan bantuan fisik atau konstruksi 

pada kedua sistem pengadaan tersebut. 

3. Penyaluran atau penggunaan anggaran pada pelaksanaan pengadaan bantuan 

fisik atau konstruksi pada kedua sistem pengadaan tersebut. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah sebagai berikut:  

1. Waktu dan jadwal pelaksanaan bantuan fisik atau konstruksi  pada kedua 

sistem tersebut. 

2. Menghitung anggaran biaya pada kedua sistem tersebut 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan sebagai berikut: 

1. Seperti apa menghitung rencana anggaran biaya sistem swakelola dan 

penunjukan langsung.  

2. Bagaimana selisih waktu antara sistem swakelola dan penunjukan langsung 

dilaksanakan. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis selisih perencanaan teknis bantuan fisik atau konstruksi pada 

pelaksanaan swakelola maupun penunjukan langsung. 

2. Menganalisis waktu pelaksanaan pengadaan bantuan fisik atau konstruksi 

pada sistem swakelola. 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian adalah: 

1. Memberi pengetahuan tentang pengadaan bantuan fisik atau konstruksi  

barang serta jasa pada sistem swakelola dan penunjukan langsung kepada 

masyarakat umum 

2. Memberi pemahaman ke masyarakat umum tentang teknis swakelola dan 

penunjukan langsung secara garis besar. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari selisih hitungan perencanaan tersebut, untuk kegiatan perencanaan 

bantuan fisik swakelola dan bantuan langsung pada pekerjaan konstruksi bangunan, 

sebagai berikut :  

1. Setelah melakukan analisis didapatlah hasil selisih sebesar Rp. 5.461.618,53 

Secara ekonomis pada pelaksanaan pekerjaan bantuan fisik swakelola 

nilainya lebih ekonomis / rendah dibandingkan dengan bantuan fisik 

penunjukan langsung, bisa dilihat dari nilai rekapitulasi anggaran pada kedua 

perencanaan tersebut. Yang mana pada perencanaan teknis swakelola tidak 

memakai mandor dan kepala tukang pada analisa harga satuan pekerjaannya, 

sementara penunjukan langsung memakai kepala tukang pada analisa harga 

satuan pekejaannya. 

2. Perbedaan waktu 1 ( satu ) bulan pada proses pelaksanaan kedua sistem 

bantuan diatas, yang mana bantuan fisik swakelola lebih cepat 

pelaksanaannya. Dan kedua jenis bantuan fisik swakelola ataupun bantuan 

fisik penunjukan langsung lebih fleksibel dan terjangkau untuk dilaksanakan. 

 

5.2.   Saran 

Setelah melakukan penelitian selisih perencanaan teknis ini, penulis 

menyimpulkan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pelaksana atau pelaku dibidang konstruksi agar lebih jelas  dalam 

membedakan tata cara pelaksanaan kedua sistem bantuan fisik tersebut. 

2. Pada saat pelaksanaan kedua sistem bantuan fisik tersebut hendaknya 

mengutamakan mutu pekerjaan, jangan sampai lalai dan terpengaruh oleh 

karena kedua sistem bantuan fisik yang dianggap fleksibel 

3. Untuk melaksanakan kedua sistem bantuan fisik tersebut hendaknya 

mematuhi hukum dan undang – undang yang mengikat pada kedua sistem 

bantuan fisik tersebut, dan dianjurkan untuk memahami juknis ( petunjuk 

teknis ) yang ada ataupun yang diberikan langsung oleh penyedia kegiatan.  
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